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Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem Point of Sales (POS) berbasis
Android untuk meningkatkan pengelolaan transaksi dan inventori pada
UMKM bengkel. Permasalahan utama yang dihadapi adalah proses transaksi
dan pengelolaan stok yang masih dilakukan secara manual sehingga
menyebabkan keterlambatan pencatatan dan ketidaksesuaian data inventori.
Penelitian menggunakan metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan,
desain sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem. Sistem
dikembangkan menggunakan Kotlin dan Firebase Realtime Database dengan
penerapan Role-Based Access Control (RBAC) untuk keamanan akses
pengguna serta metode First In First Out (FIFO) untuk pengelolaan stok
barang. Evaluasi sistem dilakukan menggunakan black-box testing, System
Usability Scale (SUS), analisis efisiensi operasional, dan pengujian keamanan
sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan
dengan baik. Evaluasi usability terhadap 40 responden melalui Google Form
memperoleh nilai SUS sebesar 82,5% dengan kategori “Excellent”. Sistem
juga mampu meningkatkan efisiensi operasional dengan pengurangan waktu
pencatatan transaksi sebesar 80% dan peningkatan kecepatan pencarian data
barang sebesar 83% dibandingkan metode manual. Implementasi RBAC dan
FIFO berhasil meningkatkan keamanan akses dan konsistensi pengelolaan
inventori pada UMKM bengkel.
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ABSTRACT

This study aims to develop an Android-based Point of Sales (POS) system to
improve transaction and inventory management in automotive repair shop
SMEs. The main problem identified was that transaction recording and
inventory management were still performed manually, resulting in delays and
inventory data inconsistencies. The research employed the Waterfall method,
which includes requirement analysis, system design, implementation, testing,
and system evaluation stages. The system was developed using Kotlin and
Firebase Realtime Database by implementing Role-Based Access Control
(RBAC) for user access security and the First In First Out (FIFO) method for
inventory management. System evaluation was conducted using black-box
testing, System Usability Scale (SUS), operational efficiency analysis, and
security testing. The results showed that all system features functioned
properly. Usability evaluation involving 40 respondents through Google
Forms obtained an SUS score of 82.5%, categorized as “Excellent.” The
system also improved operational efficiency by reducing transaction
recording time by 80% and increasing item search speed by 83% compared
to the manual method. The implementation of RBAC and FIFO successfully
improved access security and inventory management consistency in
automotive repair shop SMEs.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital pada berbagai sektor usaha, termasuk
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Digitalisasi memungkinkan peningkatan efisiensi operasional,
akurasi pengelolaan data, serta kualitas pengambilan keputusan [1], [2], [3]. Selain itu, perkembangan
teknologi mobile dan platform Android memungkinkan implementasi sistem informasi yang lebih fleksibel
dan mudah diakses oleh pelaku usaha [4], [5]. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang
menggunakan metode pencatatan manual dalam pengelolaan transaksi dan persediaan barang, sehingga
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan dan keterlambatan pembaruan data [6].

Sistem Point of Sales (POS) merupakan solusi yang dapat digunakan untuk mengotomatisasi proses transaksi
dan manajemen inventori. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem POS berbasis mobile mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan transaksi dan kemudahan akses informasi [7], [8], [9]. Meskipun
demikian, sebagian besar sistem POS yang dikembangkan masih berfokus pada fungsi dasar tanpa
memperhatikan aspek keamanan sistem dan pengelolaan hak akses pengguna secara terstruktur. Dari sisi
keamanan sistem, pengelolaan hak akses pengguna merupakan aspek penting dalam menjaga integritas data
[10], [11], [12].

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah Role-Based Access Control (RBAC), di mana hak akses
diberikan berdasarkan peran pengguna dalam sistem. Model ini memungkinkan pengelolaan akses yang lebih
terstruktur dan efisien sehingga dapat meningkatkan keamanan dan akuntabilitas sistem [13], [14], [15].Selain
itu, pengelolaan stok barang juga menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM. Ketidakteraturan
dalam pencatatan stok dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara data dan kondisi aktual. Oleh karena itu,
diperlukan metode pengelolaan stok yang sistematis, seperti metode First In First Out (FIFO), yang
memastikan barang yang masuk lebih awal digunakan terlebih dahulu sehingga dapat meningkatkan akurasi
dan efisiensi pengelolaan persediaan [16], [17], [13].

Penelitian sebelumnya mengenai sistem Point of Sales (POS) berbasis mobile umumnya hanya berfokus pada
fungsi transaksi dan pencatatan penjualan tanpa mengintegrasikan mekanisme keamanan akses pengguna serta
pengelolaan inventori secara simultan [1], [7], [11]. Beberapa penelitian telah menerapkan Role-Based Access
Control (RBAC) untuk meningkatkan keamanan sistem informasi, sedangkan penelitian lain berfokus pada
implementasi metode First In First Out (FIFO) dalam pengelolaan persediaan [16], [17]. Namun demikian,
integrasi kedua pendekatan tersebut dalam satu sistem POS berbasis Android khusus untuk UMKM bengkel
masih belum banyak dikaji. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya belum melakukan evaluasi
usability dan efektivitas sistem secara kuantitatif sehingga kontribusi sistem terhadap peningkatan efisiensi
operasional belum dapat diukur secara objektif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi mekanisme Role-Based Access Control (RBAC), metode First
In First Out (FIFO), serta sinkronisasi data real-time berbasis Firebase pada sistem Point of Sales berbasis
Android yang dirancang khusus untuk operasional UMKM bengkel. Selain itu, penelitian ini juga melakukan
evaluasi usability dan analisis efisiensi operasional sistem dibandingkan metode manual.

2. METODE PENELITIAN

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dilakukan dalam pengembangan sistem Point of Sales (POS)
berbasis Android untuk UMKM bengkel dengan penerapan metode Role-Based Access Control (RBAC) dan
First In First Out (FIFO). Alur penelitian dimulai dari identifikasi masalah hingga tahap kesimpulan dan saran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem model Waterfall yang dipadukan dengan
evaluasi usability, analisis efisiensi operasional, pengujian keamanan hak akses, serta analisis performa sistem.
Tahapan tersebut disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya
berjalan secara fungsional, tetapi juga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kemudahan penggunaan
pada lingkungan UMKM bengkel.
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Gambar 1. Tahapan penelitian

Penelitian ini dimulai dengan tahap identifikasi masalah yang dilakukan melalui observasi langsung pada
UMKM bengkel. Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa proses pencatatan transaksi penjualan dan
pengelolaan stok barang masih dilakukan secara manual sehingga sering menyebabkan keterlambatan
pencatatan, kesalahan perhitungan stok, serta kesulitan dalam penyusunan laporan penjualan. Permasalahan
tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian untuk mengembangkan sistem Point of Sales (POS) berbasis
Android yang mampu membantu proses operasional UMKM bengkel secara lebih efektif dan efisien.

Setelah permasalahan berhasil diidentifikasi, tahap berikutnya adalah studi literatur. Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan dan kajian berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan sistem Point of Sales (POS),
pengembangan aplikasi Android, metode Role-Based Access Control (RBAC), metode First In First Out
(FIFO), Firebase Realtime Database, serta metode evaluasi usability seperti System Usability Scale (SUS).
Studi literatur bertujuan untuk memperkuat landasan teori dan menentukan metode yang sesuai untuk
diterapkan dalam penelitian.

Tahap selanjutnya adalah perumusan masalah dan tujuan penelitian. Pada tahap ini dirumuskan fokus
penelitian yaitu mengembangkan sistem POS berbasis Android yang dapat membantu pengelolaan transaksi
dan stok barang secara digital. Sistem yang dikembangkan juga menerapkan metode RBAC untuk mengatur
hak akses pengguna serta metode FIFO untuk menjaga konsistensi pengelolaan stok barang. Selain itu,
penelitian juga bertujuan untuk mengevaluasi usability dan efektivitas sistem dalam meningkatkan efisiensi
operasional UMKM bengkel.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa metode, yaitu observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas transaksi dan pengelolaan stok di
bengkel. Wawancara dilakukan kepada pemilik dan pengguna sistem untuk mengetahui kebutuhan dan kendala
yang dihadapi dalam proses operasional. Sedangkan studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
seperti nota transaksi, data barang, dan laporan penjualan yang digunakan sebagai bahan analisis kebutuhan
sistem.
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Penelitian ini menggunakan model pengembangan sistem Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah analisis kebutuhan sistem yang meliputi kebutuhan fungsional dan nonfungsional. Kebutuhan
fungsional mencakup fitur login, pengelolaan data barang, transaksi penjualan, pengelolaan stok, dan laporan
penjualan. Sementara kebutuhan nonfungsional meliputi aspek keamanan sistem, performa aplikasi,
kemudahan penggunaan, dan kompatibilitas perangkat Android.

WATERFALL

:!: Analysis

-‘_":‘- Implementation

-f...:: Testing

.
.4@): Maintenance

Gambar 2. Waterfall model

Tahap berikutnya adalah desain sistem. Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur sistem, desain database
menggunakan Firebase Realtime Database, desain antarmuka pengguna (user interface), desain mekanisme
RBAC untuk pengaturan hak akses pengguna, serta desain pengelolaan stok menggunakan metode FIFO.
Tahap desain bertujuan untuk menghasilkan rancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
mudah diimplementasikan. Setelah proses desain selesai, tahap implementasi sistem dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemrograman Kotlin pada Android Studio. Sistem dikembangkan dengan
mengintegrasikan Firebase sebagai basis data real-time sehingga data transaksi dan stok dapat diperbarui
secara langsung. Pada tahap ini juga dilakukan implementasi metode RBAC untuk membatasi hak akses
pengguna berdasarkan peran admin dan kasir, serta implementasi metode FIFO dalam pengelolaan stok barang.

Tahap selanjutnya adalah pengujian fungsional menggunakan metode black-box testing. Pengujian dilakukan
untuk memastikan bahwa seluruh fitur sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang.
Pengujian dilakukan pada fitur login, transaksi penjualan, pengelolaan stok, dan pembuatan laporan penjualan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik sesuai skenario pengujian.
Setelah sistem dinyatakan berjalan dengan baik, aplikasi kemudian diimplementasikan pada lingkungan
UMKM bengkel melalui tahap deployment. Pada tahap ini sistem mulai digunakan secara langsung oleh
pengguna untuk mendukung aktivitas operasional harian.

Selanjutnya dilakukan evaluasi usability menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan, kenyamanan, dan penerimaan pengguna terhadap
sistem yang dikembangkan. Pengujian dilakukan terhadap sejumlah responden pengguna sistem sehingga
diperoleh nilai usability yang dapat digunakan untuk menilai kualitas antarmuka dan pengalaman pengguna.
Selain evaluasi usability, penelitian juga melakukan analisis efisiensi operasional dengan membandingkan
proses manual dan proses menggunakan sistem POS. Analisis dilakukan terhadap waktu pencatatan transaksi,
pencarian data barang, dan pengelolaan stok. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui peningkatan efisiensi
setelah sistem diterapkan pada UMKM bengkel.

Penelitian juga melakukan evaluasi keamanan sistem menggunakan pendekatan Role-Based Access Control
(RBAC). Evaluasi dilakukan dengan menguji hak akses masing-masing pengguna berdasarkan peran yang
dimiliki. Admin memiliki hak akses penuh terhadap seluruh fitur sistem, sedangkan kasir hanya dapat
mengakses fitur transaksi penjualan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan keamanan dan integritas data
sistem. Tahap berikutnya adalah analisis implementasi metode FIFO dalam pengelolaan stok barang. Analisis
dilakukan melalui simulasi transaksi untuk memastikan bahwa barang yang pertama masuk akan diprioritaskan
keluar terlebih dahulu. Implementasi FIFO membantu menjaga konsistensi stok dan mengurangi risiko
penumpukan barang lama.

Selanjutnya dilakukan analisis performa sistem dengan mengukur response time pada beberapa fitur utama
seperti login, transaksi penjualan, dan pembaruan stok barang. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
responsivitas sistem saat digunakan secara real-time pada lingkungan UMKM bengkel. Tahap pembahasan
dilakukan dengan menginterpretasikan seluruh hasil evaluasi dan analisis yang diperoleh. Hasil penelitian
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kemudian dibandingkan dengan penelitian terdahulu untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, serta kontribusi
penelitian terhadap pengembangan sistem Point of Sales berbasis Android pada UMKM bengkel.

3. HASIL DAN ANALISIS

Berdasarkan hasil implementasi, sistem Point of Sales (POS) berbasis Android berhasil dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman Kotlin dengan integrasi Firebase Realtime Database. Sistem telah
menerapkan metode Role-Based Access Control (RBAC) untuk pengaturan hak akses pengguna serta metode
First In First Out (FIFO) untuk pengelolaan stok barang. Implementasi sistem menghasilkan beberapa fitur
utama, yaitu dashboard monitoring penjualan, katalog barang, transaksi penjualan, pengelolaan stok, laporan
penjualan, dan pengaturan hak akses pengguna.

Pada Gambar Dashboard terlihat bahwa sistem mampu menampilkan informasi penjualan secara visual dalam
bentuk grafik produk terlaris selama 7 hari terakhir. Sistem juga menampilkan jumlah penjualan setiap produk
serta periode transaksi yang dipilih pengguna. Fitur ini membantu pemilik bengkel dalam memantau performa
penjualan produk secara real-time dan mempermudah pengambilan keputusan terkait pengadaan stok barang.
Sementara itu, pada halaman katalog barang, sistem mampu menampilkan daftar produk beserta informasi
stok, harga, dan kategori barang. Pengguna juga dapat langsung melakukan transaksi pembelian melalui fitur
penambahan jumlah barang dan proses checkout. Status stok tersedia ditampilkan secara otomatis berdasarkan
data inventori yang tersimpan pada database Firebase secara real-time.

Dashboard

Halo Owner! Berikut ringkasan
penjualan terbaru.

HMA POS Ringkasan Penjualan

Omzet Barang Pendapata
Rp Rp
114.000 100.000

Rp 42.000

Tren Pendapatan
pegeansnomapsa ZHmiTenk) | w0000 | AcRedesr e

Gambar 3. Interface aplikasi

Gambar 5. Dashboard Admin

Katalog

Filter Katalog

Stok Torsada

Semua

aaaaaaa

Gambar 6. Dashboard Kasir

Evaluasi fungsional sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing untuk memastikan seluruh fitur
pada aplikasi Point of Sales (POS) berbasis Android berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
rancangan sistem. Pengujian dilakukan pada beberapa fitur utama seperti proses login pengguna, pengelolaan
data barang, transaksi penjualan, pengelolaan stok barang, pencarian produk, serta pembuatan laporan
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penjualan. Pengujian dilakukan dengan memberikan berbagai skenario input pada setiap fitur tanpa melihat
struktur kode program yang digunakan. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi sistem berhasil berjalan
dengan baik sesuai skenario yang telah ditentukan. Sistem mampu memvalidasi data login pengguna sesuai
hak akses masing-masing, memproses transaksi penjualan secara otomatis, memperbarui jumlah stok barang
secara real-time setelah transaksi dilakukan, serta menampilkan laporan penjualan dengan benar. Selain itu,
fitur pencarian barang dan pengelolaan inventori juga berjalan sesuai kebutuhan pengguna tanpa ditemukan
kesalahan fungsional selama proses pengujian. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi
kebutuhan operasional UMKM bengkel dan dapat digunakan secara fungsional untuk mendukung proses
transaksi dan pengelolaan stok barang secara digital.

Evaluasi usability sistem dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengetahui
tingkat kemudahan penggunaan dan penerimaan pengguna terhadap aplikasi Point of Sales (POS) berbasis
Android yang dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan platform Google Form yang
disebarkan kepada 40 responden yang terdiri dari pemilik bengkel, kasir, dan pengguna yang terlibat langsung
dalam proses operasional sistem. Instrumen SUS terdiri dari 10 pertanyaan dengan skala penilaian Likert 1
sampai 5 yang digunakan untuk mengukur aspek kemudahan penggunaan, efisiensi, konsistensi antarmuka,
serta kenyamanan pengguna saat menggunakan aplikasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, sistem memperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 82,5. Nilai
tersebut termasuk dalam kategori “Excellent” dengan grade A yang menunjukkan bahwa sistem memiliki
tingkat usability yang sangat baik dan dapat diterima dengan baik oleh pengguna. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merasa aplikasi mudah dipelajari, memiliki navigasi yang jelas, serta
membantu mempercepat proses transaksi dan pengelolaan stok barang dibandingkan metode manual. Selain
itu, tampilan antarmuka yang sederhana dan proses transaksi yang cepat menjadi faktor utama yang
meningkatkan kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem. Dengan demikian, hasil evaluasi usability
menunjukkan bahwa aplikasi Point of Sales berbasis Android yang dikembangkan telah memenuhi aspek
kemudahan penggunaan dan layak diterapkan pada operasional UMKM bengkel.

Berdasarkan hasil implementasi sistem Point of Sales (POS) berbasis Android, sistem mampu meningkatkan
efisiensi operasional UMKM bengkel dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan. Proses
pencatatan transaksi yang sebelumnya membutuhkan waktu sekitar 5 menit dapat dipersingkat menjadi sekitar
1 menit setelah menggunakan sistem. Selain itu, proses pencarian data barang menjadi lebih cepat melalui fitur
pencarian otomatis pada aplikasi, sedangkan pembaruan stok barang dapat dilakukan secara real-time
menggunakan Firebase Realtime Database.

Evaluasi keamanan sistem dilakukan menggunakan metode Role-Based Access Control (RBAC) untuk
memastikan setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai hak akses yang dimiliki. Pada sistem yang
dikembangkan terdapat dua jenis pengguna, yaitu admin dan kasir. Admin memiliki hak akses penuh terhadap
seluruh fitur sistem, sedangkan kasir hanya dapat mengakses fitur transaksi penjualan dan pencarian barang.
Berdasarkan hasil pengujian, sistem berhasil membatasi akses pengguna sesuai role masing-masing sehingga
pengguna tidak dapat mengakses fitur di luar hak akses yang diberikan. Selain itu, sistem juga mampu
melakukan validasi login pengguna sebelum mengakses aplikasi. Implementasi RBAC membantu
meningkatkan keamanan dan integritas data sistem serta mengurangi risiko penyalahgunaan akses pada
operasional UMKM bengkel.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Evaluasi Sistem

Aspek Evaluasi Sebelum Sistem Setelah Sistem Hasil Analisis

Usability (SUS) Tidak ada sistem digital Skor SUS 82,5 Sistem mudah digunakan dan diterima
(Excellent) pengguna
Waktu Pencatatan + 5 menit + 1 menit Efisiensi meningkat sekitar 80%
Transaksi
Pencarian Data Barang + 3 menit + 30 detik Proses pencarian lebih cepat
Pembaruan Stok Manual Otomatis real-time Mengurangi kesalahan stok
Pengelolaan Inventori Tidak terstruktur Menggunakan FIFO Pengelolaan stok lebih konsisten
Keamanan Hak Akses Tidak ada pembatasan Menggunakan RBAC Hak akses lebih aman dan terkontrol
Validasi Pengguna Manual Login sistem Meningkatkan keamanan data
Akses Fitur Pengguna Semua pengguna bebas Dibatasi berdasarkan Mengurangi risiko penyalahgunaan sistem
akses role

Berdasarkan Tabel 1 diatas maka secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem Point of
Sales (POS) berbasis Android yang dikembangkan mampu meningkatkan efektivitas operasional UMKM
bengkel secara signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi usability menggunakan metode System Usability Scale
(SUS) yang dilakukan terhadap 40 responden melalui Google Form, sistem memperoleh nilai rata-rata sebesar
82,5% yang termasuk dalam kategori “Excellent” dengan grade A. Selain itu, implementasi sistem juga berhasil
meningkatkan efisiensi proses operasional, dimana waktu pencatatan transaksi berkurang sekitar 80% dari rata-
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rata 5 menit menjadi 1 menit, sedangkan proses pencarian data barang meningkat sekitar 83% dari 3 menit
menjadi sekitar 30 detik. Pada aspek keamanan, penerapan metode Role-Based Access Control (RBAC)
berhasil membatasi hak akses pengguna sesuai peran masing-masing sehingga seluruh fitur keamanan berjalan
sesuai kebutuhan sistem. Sementara itu, implementasi metode First In First Out (FIFO) mampu membantu
pengelolaan stok barang menjadi lebih terstruktur dan konsisten. Dengan demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya berjalan secara fungsional, tetapi juga mampu
meningkatkan usability, efisiensi operasional, dan keamanan sistem pada UMKM bengkel.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem Point of Sales (POS) berbasis Android berhasil
dikembangkan untuk membantu pengelolaan transaksi dan inventori pada UMKM bengkel secara lebih efektif
dan efisien. Sistem menerapkan metode Role-Based Access Control (RBAC) untuk pengaturan hak akses
pengguna dan metode First In First Out (FIFO) untuk pengelolaan stok barang. Hasil pengujian fungsional
menggunakan black-box testing menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Evaluasi usability menggunakan metode System Usability Scale (SUS) terhadap 40 responden melalui Google
Form memperoleh nilai sebesar 82,5% yang termasuk kategori “Excellent” dengan grade A, sehingga
menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan dan diterima dengan baik oleh pengguna. Selain itu,
implementasi sistem mampu meningkatkan efisiensi operasional dengan pengurangan waktu pencatatan
transaksi sebesar 80% serta peningkatan kecepatan pencarian data barang sebesar 83% dibandingkan metode
manual. Penerapan RBAC berhasil meningkatkan keamanan sistem melalui pembatasan hak akses sesuai peran
pengguna, sedangkan implementasi FIFO membantu pengelolaan inventori menjadi lebih terstruktur dan
konsisten. Dengan demikian, sistem POS berbasis Android yang dikembangkan tidak hanya berjalan secara
fungsional, tetapi juga mampu meningkatkan usability, efisiensi operasional, keamanan sistem, dan efektivitas
pengelolaan stok pada UMKM bengkel.
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